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Abstract. Compliance with taking medication is very important for pulmonary tuberculosis patients because it
can ensure that the tuberculosis infection is controlled and does not spread to other people. Motivational
interviewing counseling can help tuberculosis patients increase medication adherence with an empathetic and
supportive approach to providing information. Through this technique, counselors can foster the patient's internal
motivation to overcome obstacles that arise related to taking medication regularly. This research has gone
through an ethical process with No. 000.9/002/KEPKRSUDBTG/1/2025. This type of research is quantitative, a
quasi-experimental method with a one group pretest-posttest without control design. The sampling technique in
this research used purposive sampling of 30 respondents. Data analysis used univariate and bivariate analysis
with the Wilcoxon rank test. The research results show: The patient's level of compliance with taking TB
medication before Motivational Interviewing counseling is in the medium category and the low category. The
level of patient compliance in taking TB medication after Motivational Interviewing counseling has increased,
namely the high category and the medium category. There is an influence of motivational interviewing counseling
on medication adherence in pulmonary tuberculosis patients at Batang Regional Hospital. There is a significant
difference between the results of compliance with taking TB medication before and after counseling motivational
interviewing at Batang Regional Hospital.

Keywords: Medication Adherence; Motivational Interviewing; Pulmonary Tuberculosis Patients;, Quasi-
Experimental Study; Wilcoxon Rank Test.

Abstrak. Kepatuhan dalam minum obat sangat penting bagi pasien tuberkulosis paru karena dapat memastikan
bahwa infeksi tuberkulosis terkendali dan tidak menyebar ke orang lain. Konseling motivational interviewing
dapat membantu pasien tuberkulosis meningkatkan kepatuhan minum obat dengan pendekatan pemberian
informasi yang empatik dan mendukung. Melalui teknik ini, konselor dapat menumbuhkan motivasi internal
pasien untuk mengatasi hambatan-hambatan yang muncul terkait minum obat secara teratur. Penelitian ini sudah
melalui proses layak etik dengan No. 000.9/002/KEPKRSUDBTG/1/2025. Jenis penelitian ini adalah kuantitaf ,
metode quasy eksperimental dengan ranangan one group pretest-posttest without control design. Teknik sampling
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling sebanyak 30 responden. Analisa data menggunakan analisa
univariat dan bivariat dengan uji Wilcoxon rank. Hasil penelitian menunjukan Tingkat kepatuhan pasien minum
obat TB sebelum konseling Motivational Interviewing yaitu kategori sedang dan kategori rendah. Tingkat
kepatuhan pasien minum obat TB sesudah konseling Motivational Interviewing mengalami peningkatan yaitu
kategori tinggi dan kategori sedang. Terdapat pengaruh konseling motivational interviewing terhadap Kepatuhan
Minum Obat pada Pasien Tuberkulosis Paru di RSUD Batang. Kesimpulan Terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil kepatuhan minum obat TB sebelum dan sesudah konseling motivational interviewing di RSUD
Batang.

Kata kunci: Kepatuhan Pengobatan; Pasien Tuberkulosis Paru; Studi Kuasi-Eksperimental; Uji Peringkat
Wilcoxon; Wawancara Motivasi.

1. LATAR BELAKANG

Tuberkulosis paru merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri
Mycobacterium tuberculosis dan biasanya menyerang paru-paru manusia (Grosset & Chaisson,
2017). Gejala umumnya termasuk batuk yang berlangsung lebih dari dua minggu, demam,

kehilangan berat badan, serta nyeri dada. Diagnosis tuberkulosis paru biasanya dibuat melalui
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tes tuberkulin atau uji darah, dan pengobatannya memerlukan penggunaan antibiotik jangka
panjang (Garcia-Basterio, Eyiiboglu, & Rangaka, 2023).

Menurut (Kemenkes RI, 2022) kasus Tuberculosis (TBC) di Indonesia diduga ada 824
ribu orang. Masih ada sekitar 52% kasus TBC yang belum ditemukan atau sudah ditemukan
namun belum dilaporkan. Pada tahun 2022 data per bulan September untuk cakupan penemuan
dan pengobatan TBC sebesar 39% (target satu tahun target cakupan 90%) dan angka
keberhasilan pengobatan TBC sebesar 74% (target success rate 90%) (Kemenkes R1I, 2022).

Kepatuhan dalam minum obat sangat penting bagi pasien tuberkulosis paru karena
dapat memastikan bahwa infeksi tuberkulosis terkendali dan tidak menyebar ke orang lain
(Lewis & Feldman, 2023). Konsistensi dalam minum obat membantu dalam mengurangi gejala
tuberkulosis seperti batuk, demam, dan penurunan berat badan. Pasien yang tidak patuh dalam
minum obat juga berisiko tinggi mengalami kekambuhan penyakit, yang dapat memperburuk
kondisi kesehatannya dan memerlukan pengobatan yang lebih intensif (Kon, 2021).

Berdasarkan faktor-faktor diatas, maka salah satu tindakan yang dapat diambil adalah
dengan melakukan komunikasi yang efektif antara pasien dan petugas medis, seperti konseling.
Konseling motivational interviewing dapat membantu pasien tuberkulosis meningkatkan
kepatuhan minum obat dengan pendekatan pemberian informasi yang empatik dan
mendukung. Melalui teknik ini, konselor dapat menumbuhkan motivasi internal pasien untuk
mengatasi hambatan-hambatan yang muncul terkait minum obat secara teratur (Miller &
Rollnick, 2017).

Berdasarkan hasil observasi awal pada pasien tuberkulosis paru di RSUD Batang, dari
30 pasien tuberkulosis paru. Berdasarkan hasil wawancara, 22 pasien mengatakan bahwa
alasan tidak meminum obat karena merasa meminum obat tidak berdampak apa-apa bagi
kesembuhannya, pasien merasa tidak nyaman, dan obat menimbulkan rasa mual. Sisanya ada
8 responden yang minum obatnya teratur dikarenakan mereka memotivasi dirinya untuk
sembuh karena disiplin dalam menaati aturan pengobatan dipengaruhi oleh perilaku individu
itu sendiri. Terdapat tiga faktor yang berpengaruh terhadap perilaku individu yakni, faktor
pertama predisposisi berkaitan dengan kepribadian individu, tingkat pendidikan dan
pengetahuan, faktor kedua pemungkin terdiri dari efek samping obat dan ketersediaan obat,
dan faktor ketiga penguat yaitu kepegawaian tenaga kesehatan, dukungan keluarga dan Petugas
Pengawas Obat (PMO) (Nabila, 2023). Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih
komprehensif dalam manajemen pasien tuberkulosis paru, yang tidak hanya memperhatikan
aspek fisik penyakit tetapi juga aspek psikologis dan sosial. Perlu dilakukan intervensi berupa

konseling motivational interviewing yang lebih intensif untuk meningkatkan pemahaman
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pasien tentang pentingnya kepatuhan minum obat dalam proses penyembuhan tuberkulosis

paru.

2. METODE PENELITIAN

Jenis studi kasus ini merupakan studi kasus menggunakan metode quasy
eksperimental.. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group
pretest-posttest without control design. Dalam desain ini sebelum perlakukan terlebih dahulu
sampel diberi pretest (tes awal) dan sesudah eksperimen sampel diberi posttest (tes akhir)
(Soegiyono, 2017).

Subyek penelitian pada kasus ini menggunakan 30 orang pasien dengan melakukan
konseling motivational interviewing pada pasien TB. Fokus penelitian ini adalah pengaruh
konseling motivational interviewing terhadap kepatuhan minum obat pasien TB di RSUD
Batang.

Instrumen dalam penelitian ini adalah menggunakan SOP konseling motivational
interviewing dan Kuesioner Morisky Medication Adherence Scale 8-item (MMAS-8). Skala
yang digunakan adalah ordinal, Analisa data menggunakan analisa univariat dan bivariat

dengan uji Wilcoxon rank.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden.

Karakteristik Frekuensi N Prosentase %
Usia

Remaja (17-25 tahun) 5 16.7 %
Dewasa Awal (26-35 tahun) 7 233 %
Dewasa Akhir (36-45 tahun) 3 10 %
Lansia Awal (46-55 tahun) 4 13.3%
Lansia Akhir (56-65 tahun) 8 26.7 %
Manula (> 65 tahun) 3 10%
Total 30 100%
Jenis Kelamin

Laki-laki 17 56.7%
Perempuan 13 43.3%
Total 30 100%
Pendidikan

SD 18 60 %
SMP 6 20 %
SMA 6 20 %
Total 30 100%
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Pekerjaan

IRT 8 26.7 %
Wirausaha 3 10 %
Swasta 3 10 %
Karyawan 3 10 %
Lainnya 13 43.3%
Total 30 100%

Jika dilihat dari hasil karakteristik berdasarkan usia mayoritas responden diusia
produktif menurut WHO antara usia 17 — 64 tahun sebanyak 19 responden, dan usia diatas 65
tahun sebanyak 3 responden. Pada usia produktif seseorang lebih rentan terpapar penyakit
karena lebih banyak memiliki aktivitas di luar rumah serta berinteraksi dengan banyak individu
lainnya, sehingga berisiko lebih tinggi untuk terpapar kuman TB (Widiari, 2021).

Responden berdasarkan jenis kelamin mayoritas adalah laki — laki sebanyak 17
responden (56.7%) dan perempuan 13 responden (43.3%). Ada beberapa penyebab laki — laki
memiliki risiko lebih tinggi terkena tuberculosis dibandingkan perempuan karena imunitas
perempuan lebih tinggi dari laki — laki hingga perilaku kebiasaan merokok pada laki — laki.
Merokok dapat menyebabkan peningkatan risiko terkena TB menjadi 2 kali. Merokok dapat
merusak fungsi paru — paru dan menekan kekebalan adaptif individu. Penurunan imunitas ini
berdampak pada respon pasien terhadap pengobatan TB (Papeo, Immaculata, & Rukmawati,
2021).

Responden berdasarkan pendidikan mayoritas adalah SD sebanyak 18 responden
(60%), dan pendidikan SMP dan SMA masing — masing sebanyak 6 responden (40%). Tingkat
pendidikan pasien akan sangat berpengaruh pada pengetahuannya terhadap penularan penyakit
TB paru di masyarakat serta berpengaruh pada daya serap pasien untuk menerima informasi
tentang pengobatan TB paru. Semakin rendah pendidikan pasien maka diperlukan pengawasan
yang intensif pada beberapa pasien (Kusmiyani, Hermanto, & Rosela, 2024).

Responden berdasarkan pekerjaan mayoritas adalah pekerjaan lainnya yaitu responden
bekerja sebagai kuli, tukang becak, pedagang dipasar, tukang bangunan sebanyak 13 responden
(43.3%), kemudian IRT sebanyak 8 responden (26.7%), wirausaha, swasta dan karyawan
masing — masing sebanyak 3 responden. Menurut Ni Putu (2024) Pasien yang memiliki beban
kerja yang sangat tinggi memiliki waktu untuk beristirahat sangat rentan terhadap penyakit TB
paru, seperti sopir, tukang, buruh, buruh swasta, dan pegawai negeri. Mereka harus bekerja
tanpa istirahat, tanpa batasan waktu, dan menjalani gaya hidup yang tidak sehat, yang dapat
mengganggu kesehatan mereka seperti melemahkan sistem kekebalan tubuh. Ini meningkatkan

kemungkinan terkena tuberkulosis paru-paru.
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Analisa Univariat
Tingkat Kepatuhan Minum Obat TB Sebelum Konseling Motivational Interviewing di
RSUD Batang Desember 2024

Tabel 2. Kepatuhan Minum Obat TB Sebelum Konseling.

Variabel Kepatuhan minum obat sebelum konseling Prosentase (%)
Sedang 24 80 %
Rendah 6 20 %
Total 30 100%

Dari hasil penelitian didapatkan tingkat kepatuhan minum obat TB sebelum dilakukan
konseling motivational interviewing di RSUD Batang didapatkan pasien dengan tingkat
kepatuhan minum obat sedang sebanyak 24 responden (80%), dan tingkat kepatuhan minum
obat TB rendah sebanyak 6 orang (20%). Hasil interview sebelum dilakukan konseling
motivational interviewing didapatkan pasien yang merasa terganggu untuk menjalani
pengobatan sebanyak 10 responden (33 %) dikarenakan selama saat menjalani fase intensif
pasien merasakan efek samping obat yang terasa mual, muntah, pusing. Pasien yang mengalami
kesulitan saat minum semua obat sebanyak 10 responden (33.3%) dikarenakan obat yang
diminum besar- besar.

Tingkat Kepatuhan Minum Obat TB sesudah Konseling Motivational Interviewing di
RSUD Batang Desember 2024
Tabel 3. Kepatuhan Minum Obat TB sesudah Konseling.

Variabel Kepatuhan minum obat Sesudah konseling Prosentase (%)
Tinggi 29 96.7%
Sedang 1 3.3%
Total 30 100%

Berdasarkan hasil penelitian tingkat kepatuhan minum obat TB setelah dilakukan
konseling motivational interviewing mengalami peningkatan kepatuhan minum obat TB yaitu
kepatuhan minum obat TB tinggi sebanyak 29 responden (96.7%), dan kepatuhan minum obat
sedang sebanyak 1 responden (3.3%). Alasan yang paling banyak diungkapkan oleh responden
karena ingin cepat sembuh dari penyakitnya, bisa beraktivitas kembali seperti biasa sebelum
sakit sehingga pasien rutin dan minum obat setelah dilakukan konseling motivational

interviewing.

47 PROTEIN - VOLUME.4, NOMOR.1 JANUARI 2026



Pengaruh Konseling Motivational Interviewing terhadap Kepatuhan Minum Obat pada Pasien Tuberkulosis Paru
di RSUD Batang

Analisa Bivariat

Tabel 4. Analisa Bivariat.

Mean

N Rank Sum of Rank

Negative .,

Ranks 0* 0.00 0.00
Sebelurp Konseling — Setelah Positif 200 1500 435.00
Konseling Ranks

Ties 1€

Total 30

Sebelum Konseling — Setelah Konseling
Z -4.850°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan Hasil Uji Wicoxon Signed Rank Test didapatkan negative rank adalah 0
baik pada nilai N, mean rank maupun sum of rank yang artinya tidak terdapat penurunan
kepatuhan minum obat antara skor sebelum dan setelah konseling motivational interviewing.
Postive rank kepatuhan minum obat sebelum dan setelah konseling motivational interviewing
adalah 29, jumlah rata — rata peningkatan atau mean rank 15 sedangkan jumlah ranking
positive atau sum of rank adalah sebesar 435. Nilai ties adalah 1 yaitu terdapat kesamaan
nilai sebelum dan setelah konseling motivational interviewing. Berdasarkan uji statistik nilai
sig. (2-tailed) sebesar 0.000, karena hasil sig. (2-tailed) < 0.05 maka terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil kepatuhan minum obat TB sebelum dan setelah konseling motivational
interviewing di RSUD Batang.

Pasien yang terdapat kesamaan nilai sebelum dan setelah konseling motivational
interviewing ada 1 responden dikarenakan pasien yang sudah berumur 75 tahun sehingga
mengalami kesulitan pada saat minum obat TB yang besar- besar dan kurangnya pengawasan

dari keluarga.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dapat disimpulkan Karakterisik responden
mayoritas responden diusia produktif antara usia 17 — 55 tahun, berjenis kelamin laki — laki.
Berpendidikan SD dan bekerja sebagai kuli, tukang becak, pedagang dipasar, tukang bangunan
serta IRT. Tingkat kepatuhan pasien minum obat TB sebelum konseling Motivational
Interviewing yaitu responden dengan kepatuhan minum obat kategori sedang dan kategori

rendah. Tingkat kepatuhan pasien minum obat TB sesudah konseling Motivational
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Interviewing mengalami peningkatan yaitu responden dengan tingkat kepatuhan minum obat
kategori tinggi dan kategori sedang. hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh konseling
motivational interviewing dapat meningkatkan kepatuhan minum obat pada pasien
tuberkulosis paru di RSUD Batang.
Saran

Diharapkan agar rumah sakit dapat menjadi bahan untuk mengoptimalkan konseling
dalam memberikan informasi terkait pengobatan TB paru kepada pasien dan anggota PMO dari
keluarga maupun tenaga kesehatan sesuai prosedur agar kepatuhan penderita TB paru tercapai
tinggi dan optimal yang akan berpengaruh terhadap kesembuhan. profesi keperawatan agar
dapat meningkat skill komunkasi efektif sehingga pada saat mahasiswa di pelayanan kesehatan

sudah memiliki ketrampilan untuk memberikan edukasi ke pasien.
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